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ABSTRAK 

YESI OPENI. TM/NIM. 2007/89293. Peranan Perempuan 
Dalam Melestarikan Lingkungan Hidup Di Nagari Silongo 
Kecamatan Lubuk Tarok Kabupaten Sijunjung 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh belum optimalnya peranan 
perempuan dalam melestarikan lingkungan hidup. Hal ini terindikasi dari 
kurangnya peran perempuan dalam mengelola air limbah rumah tangga, 
pengelolaan jamban keluarga, pengelolaan air bersih, kebersihan dalam 
rumah, usaha hemat enegi terutama hemat energy air, pemanfaatan kebun 
perkarangan, dan pengelolaan sampah.  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. 
Penentuan informan penelitian menggunakan teknik purposif sampling. 
Informan penelitian adalah Walinagari Silongo, LPMN, Ninik Mamak, 
organisasi Pemberdayaan Kesejahtera Keluarga (PKK), dan ibuk-ibuk 
rumah tangga. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data ini penulis kumpulkan dengan Wawancara, observasi, dan 
studi dokumentasi. Teknik menguji keabsahan data adalah triangulasi. 
Teknik analisa data adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peranan perempuan dalam 
melestarikan lingkungan hidup belum berjalan dengan optimal. Hal ini 
ditandai adanya hambatan-hambatan yang dihadapi oleh perempuan untuk 
melestarikan lingkungan hidup. Untuk itu perlu dilakukan upaya-upaya 
baik secara internal maupun secara eksternal. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa peranan perempuan dalam melestarikan 
lingkungan hidup masih rendah dan kurangnya pendidikan terhadap 
lingkungan serta kurangnya sarana dan prasarana untuk memelihara 
lingkungan sehingga lingkungan menjadi rusak. Dengan demikian di 
perlukan upaya yang sungguh bagi perempuan untuk melestarikan 
lingkungan hidup.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Kedudukan manusia dalam suatu ekosistem adalah sebagai bagian 

dari unsur-unsur ekosistem yang tidak mungkin dapat terpisahkan. Oleh 

karena itu seperti halnya dengan organisme lainnya, kelangsungan hidup 

manusia tergantung pada kelestarian ekosistemnya. Manusia mempunyai 

kesadaran dan tanggung jawab atas kualitas lingkungan hidup, manusia 

berkeyakinan bahwa makin tinggi kualitas lingkungan maka makin tinggi 

pula daya dukung lingkungan  hidup untuk manusia.  

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dangan semua benda, 

daya, keadaan, dan makhluk hidup termasuk manusia dan prilakunya yang 

mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain (Sastro Supeno, 1984: 

46). 

Soejiran (Ismail Arianto. MP, dkk, 1988: 19), mengatakan manusia 

berinteraksi dengan lingkungannya. Manusia mempengaruhi lingkungan 

hidupnya dan juga dipengaruhi oleh lingkungannya. Dalam usaha menjaga 

kelangsungan hidupnya, manusia berusaha memanfaatkan sumber-sumber 

alam yang ada dengan disertai pengelolaan yang baik. Manusia sangat 

dominan dalam mengelola lingkungannya, sedangkan kelangsungan hidup 

manusia tergantung pula pada kelestarian ekosistemnya.  
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Mutu lingkungan yang baik di dapat dengan cara memperbesar 

manfaat lingkungan dan atau memperkecil resiko lingkungan. Usaha 

pelestarian lingkungan hidup merupakan salah satu upaya pengelolaan 

lingkungan yang dapat kita artikan sebagai usaha sadar untuk memelihara 

dan atau memperbaiki mutu lingkungan agar kebutuhan dasar kita dapat 

terpenuhi dengan sebaik-baiknya 

Terpeliharanya keberlanjutan fungsi lingkungan hidup merupakan 

tanggung jawab yang menuntut peran serta setiap anggota masyarakat 

untuk meningkatkan daya dukung lingkungan yang dapat disalurkan 

melalui orang perorangan, organisasi lingkungan hidup seperti lembaga 

swadaya masyarakat, kelompok masyarakat adat dan lain-lain untuk 

melestarikan lingkungan hidup. Dalam melestarikan lingkungan hidup 

diperlukan sarana dan prasarana untuk pengelolaan lingkungan agar 

lingkungan terjaga dan tertata dengan baik. 

Sehubungan dengan itu pemerintah juga berkewajiban 

menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran masyarakat akan tanggung 

jawabnya dalam mengelola dan melestarikan lingkungan melalui 

bimbingan, penyuluhan, pendidikan dan pelatihan tentang lingkungan 

hidup, kesadaran lingkungan hidup dapat ditumbuhkan melalui pendidikan 

formal atau pendidikan non formal yang melibatkan masyarakat secara 

langsung dalam kegiatan pengelolaan lingkungan hidup (Emil Salim 1986: 

154).  
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Berdasarkan Undang-Undang No 32 Tahun 2009 tentang 

Lingkungan Hidup pasal 65 ayat (4) tentang hak atas lingkungan dalam 

penjelasannya dinyatakan bahwa setiap orang berhak untuk berperan 

dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. Di samping suatu hak juga merupakan 

suatu kewajiban yang terdapat dalam pasal 67 yang berbunyi : Setiap 

orang berkewajiban memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup serta 

mengendalikan pencemaran dan/ atau kerusakan lingkungan hidup. 

Dengan adanya hak dan kewajiban tersebut, anggota masyarakat 

mempunyai motivasi kuat untuk bersama-sama mengatasi masalah 

lingkungan hidup dan mengusahakan berhasilnya pengelolaan lingkungan 

hidup. Pencapaian pengolalaan lingkungan hidup tidak terlepas dari 

adanya peranan perempuan dalam melestarikan lingkungan hidup: peranan 

perempuan sebagai ibu rumah tangga, perempuan sabagai pendamping 

suami serta perempuan sebagai anggota masyarakat dituntut untuk lebih 

menjaga dan melestarikan lingkungan di dalam rumah maupun lingkungan 

disekitar rumah. Hal ini dipertegas oleh Emil Salim (1986: 233) yang 

menyatakan bahwa peranan perempuan diantaranya adalah sebagai 

berikut:  

1. Hal-hal yang bisa dikerjakan oleh perempuan sebagai ibu rumah 

tangga, seperti: a) meningkatkan kesehatan lingkungan yang 

menyangkut dengan usaha kebersihan selokan, tempat mandi, cuci, 

kakus (mck) serta air minum. b) menyangkut kebersihan dalam rumah, 
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termasuk jendela yang bisa memasukan sinar matahari, serta 

kebersihan dalam dapur. c) penghematan energy, misalnya menghemat 

pemakaian air maupun dalam pemakain listrik. d) memanfaatkan 

perkarangan dengan tanaman agar lebih indah dan nyaman dipandang 

mata. e) penanggulangan sampah. f) meningkatkan keterampilan. 

2. Perempuan sebagai ibu memegang peranan utama sebagai contoh dan 

pendidik bagi anak-anaknya. 

3. Sedangkan peran perempuan sebagai anggota masyarakat, 

kedudukannya sebagai penyampaian pesan dan menjelaskan hal-hal 

yang berkaitan pengembangan lingkungan dan pembangunan, 

kesehatan lingkungan dengan menanggulangi masalah sampah. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Wali Nagari Silongo 

tanggal 12 November 2011 berkenaan dengan peranan perempuan dalam 

melestarikan lingkungan hidup dinagari Silongo Kec. Lubuk Tarok 

Kabupaten Sijunjung masih rendah atau belum optimal peranannya. Belum 

otimalnya peran perempuan dalam memelihara dan melestarikan 

lingkungan hidup terindikasi oleh hal-hal sebagai berikut: membuang 

sampah disembarangan tempat serta membuang sampah kesungai. Hal ini 

dapat mengakibatkan perusakan lingkungan. 

Lingkungan yang kotor, tidak sehat dan kurang enak dilihat oleh 

mata pada masyarakat nagari Silongo ini masih sering dijumpai. Keadaan 

tersebut dapat dipengaruhi oleh perilaku warga  masyarakat yang tidak 

baik yang tercermin dalam kebiasaan membuang limbah dan sampah 
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disembarang tempat, serta masih adanya warga masyarakat yang belum 

menyediakan tempat pembuangan sampah secara permanent dan tertutup.  

Masih banyak ditemui kondisi lingkungan yang kurang sehat di 

nagari silongo, terutama kondisi rumah penduduk yang kurang memenuhi 

syarat rumah yang sehat, seperti tidak adanya kamar mandi, cuci, kakus 

(MCK) di dalam rumah sehingga masyarakat masih memanfaatkan sungai 

untuk MCK tersebut. Adanya kebiasaan penduduk yang kurang baik yaitu 

membuang sampah disekitar rumah, menggunakan jamban yang tidak 

sehat untuk aktivitas sehari-hari, selokan yang dimiliki penduduk terlihat 

sangat kotor dan terlihat banyak sampah yang menghambat kelancaran air, 

dan juga air limbah rumah tangga tidak mempunyai saluran pembuangan 

sehingga air tergenang, lingkungan menjadi kotor dan menimbulkan aroma 

yang kurang sedap serta mengganggu kenyamanan sehingga berdampak 

kepada kesehatan manusia.  

Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya peran serta dari 

masyarakat khususnya perempuan dalam mengelola dan melestarikan 

lingkungan, terutama bermula dari lingkungan keluarga, dan lingkungan 

tempat tinggal, misalnya menjaga kebersihan tempat tinggal dan 

membuang sampah pada tempatnya, menjaga perkarangan agar tetap 

bersih, menjaga saluran air limbah agar tetap lancar, dan lain-lain. 

Tindakan perempuan tersebut dalam melestarikan lingkungan semestinya 

lebih ditingkatkan lagi, karena tanpa adanya peran serta perempuan 
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keberhasilan ligkungan keluarga dan lingkungan tempat timggal tidak akan 

terlaksana dengan baik. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dan membuat Skripsi dengan judul “Peranan Perempuan Dalam 

Melestarikan Lingkungan Hidup Di Nagari Silongo Kecamatan Lubuk 

Tarok Kabupaten Sijunjung”. 

B. Identifikasi Masalah, Pembatasan dan Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, identifikasi masalahnya yaitu: 

a. Belum optimalnya peranan perempuan dalam memelihara lingkungan 

di dalam rumah dan memelihara lingkungan disekitar tempat tinggal.  

b. Hambatan-hambatan yang dimiliki oleh perempuan dalam menjaga 

kelestarian lingkungan hidup. 

c. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi belum optimalnya peran 

perempuan dalam melestarikan lingkungan hidup. 

d. Adanya faoktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kelestarian 

lingkungan hidup  

2. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi yang lebih luas ruang lingkupnya maka penulis 

membatasi masalah yang akan diteliti tentang Peranan Perempuan Dalam 

Melestarikan Lingkungan Hidup Di Nagari Silongo Kecamatan Lubuk 

Tarok Kabupaten Sijunjung. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini sebagai berikut :  

a) Bagaimanakah peranan perempuan dalam melestarikan lingkungan 

hidup di nagari Silongo Kecamatan Lubuk Tarok Kabupaten 

Sijunjung?  

b) Hambatan-hambatan apa saja yang menyebabkan belum optimalnya 

peran perempuan dalam melestarikan lingkungan hidup di Nagari 

Silongo Kecamatan Lubuk Tarok Kabupaten Sijunjung? 

c) Bagaimanakah upaya yang dilakukan perempuan untuk mengatasi 

hambatan-hambatan dalam melestarikan lingkungan hidup di Nagari 

Silongo Kecamatan Lubuk Tarok Kabupaten Sijunjung?  

C. Fokus Penelitian 

Dari masalah yang sudah diidentifikasi dan agar penelitian ini lebih 

terfokus serta dapat mempertajam objek pembahasan, maka fokus 

penelitian ini adalah Peranan Perempuan Dalam Melestarikan Lingkungan 

Hidup Dinagari Silongo Kec. Lubuk Tarok Kabupaten Sijunjung. 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui peranan perempuan dalam melestarikan lingkungan 

hidup di nagari Silongo Kecamatan Lubuk Tarok Kabupaten 

Sijunjung? 
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2.  Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang menyebabkan belum 

optimalnya peran perempuan dalam melestarikan lingkungan hidup di 

nagari Silongo Kecamatan Lubuk Tarok Kabupaten Sijunjung? 

3. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan perempuan dalam 

melestarikan lingkungan hidup di Nagari Silongo Kecamatan Lubuk 

Tarok Kabupaten Sijunjung?  

E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang memiliki kepentingan dengan masalah yang diteliti, 

yaitu:  

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan 

secara teori khususnya dalam bidang lingkungan hidup. 

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

masyarakat Nagari Silongo Kecamatan Lubuk Tarok Kabupaten 

Sijunjung  

 

 

 

 

 

 

 

 




